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Abstrak: Nilai menjadi salah satu indikator
untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
menilai hasil belajar di sekolah. Namun banyak
sekali kendala yang dihadapi siswa sehingga
nilai siswa banyak yang rendah. Begitu pula
yang terjadi pada siswa Kelas VIII-A Semester
2 SMP Negeri 3 Ngunut Tulungagung Tahun
Pelajaran 2021/2022 yakni nilai ketuntasan
siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi
tekanan zat dan penerapannya nilainya masih
rendah. Guru memberikan alternatif dengan

Tersedia online di
https://ojs.unublitar.ac.id/index.php/jpip
Sejarah artikel

Diterima pada : 7 — 10 — 2022
Disetujui pada : 25 — 10 — 2022
Dipublikasikan pada : 01 — 11 — 2022

Kata kunci: VAK, IPA dan
Tekanan Zat

DOI:https://doi.org/10.28926/jpip.v2i4.598

menerapkan metode Visualization, Auditory,
Kinestetic (VAK). Dengan penerapan metode
ini diharapkan mampu meningkatkan nilainya
siswa. Berdasarkan hasil penelitian setelah diterapkan metode VAK pada IPA yang memuat tekanan
zat dan penerapannya dapat meningkat keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa. Siswa
mendapatkan nilai ketuntasan 66,7% pada siklus | dan mengalami trend kenaikan pada siklus Il
menjadi 87,9%.

PENDAHULUAN

llImu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi dasar dari perkembangan teknologi
modern. Mata pelajaran ini dikenalkan sejak dini. Mata pelajaran IPA ini memberikan
dorongan kepada siswa untuk memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis dan
kreatif. Pada jenjang SMP pembelajaran IPA dilakukan secara terpadu dan ditekankan
kepada keterampilan sains (Rosa, 2015). Pada pembelajaran IPA siswa dapat dikenalkan
dengan berbagai permasalahan yang menghubungkan antara mata pelajaran dengan
kehidupan sehari — hari siswa. Hal tersebut juga dapat meningkatkan aspek kognitif siswa
(Sari & Wulandari, 2020). Pada konsep pembelajaran IPA terpadu dipaparkan untuk siswa
agar lebih dapat mendapatkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran. Siswa juga
diharapkan dapat terlatih memecahkan masalah melalui percobaan sederhana.
Pengalaman belajar tersebut pada akhirnya dapat membiasakan siswa dan mengkaitkan
unsur konseptual pada proses pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu dapat
dilakukan evaluasi atau refleksi antara teori dengan fenomina alam khususnya pada
kehidupan sehari — hari yang telah dialami oleh siswa (Listyawati, 2012). Dismaping itu hal
tersbeut jugua bisa dijadikan sebagai salah satu bentuk literasi yang dpaat dilakukan pada
bidang sains (Pertiwi, Atanti, & Ismawati, 2018). Meskipun demikian, masih banyak sekali
permasalahan yang dihadapi dan menyebabkan nilai ketuntasan siswa menurun (Suprapti,
2021).

Berdasarkan hasil observasi diketahui jika nilai ketuntasan siswa pada mata
pelajaran IPA yang memuat tekanan zat dan penerapannya siswa masih banyak yang
mendapatkan nilai rendah. Dari hasil perhitungan nilai ketuntasan siswa hanya sebesar
42,4%. Hasil tersebut masih dibawah KKM dan perlu untuk ditingkatkan lagi. Penerapan
metode pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestetic (VAK) menjadi alternatif yang
dipilih agar nilai ketuntasan siswa dapat meningkat. Menurut hasil pennelitian (Yamah,
2022) bahwa penggunaan metode VAK ini mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam
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belajar dna juga mengutarakan pendapat. Selain itu siswa juga mendapatkan nilai dengan
ketuntasan diatas KKM. Menurut (Apipah & Kartono, 2017) pada pembelajaran dengan
menggunakan meytode VAK maka dilakukan dengan memanfaatkan indera yang dimiliki
oleh siswa diantaranya indra penglihatan, pendengaran, dan gerak. Pembelajran ini juga
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian (Mariyam, Wahyuni, & Setiawan, 2019) bahwa penerapan metode pembelajaran
VAK ini dapat meningkatkan keaktifan siswa. Siswa yang aktif secara tidak langsung akan
mendapatkan informasi yang lebih sehingga nilainya dapat meningkat. Berdasarkan uraian
tersebut sehingga dilakukan penelitian dengan judul Penerapan Metode Visualization,
Auditory, Kinestetic (VAK) dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA yang Memuat
Tekanan Zat dan Penerapannya Pada Siswa Kelas VIII-A Semester 2 SMP Negeri 3
Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022. Harapannya dengan penerapan metode
VAK maka nilai siswa yang dilihat dari keaktifan dan juga ketuntasan ini dapat meningkat.

METODE

Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang Kelas VIII-A SMP Negeri 3 Ngunut Tulungagung
Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian tindakan dilakukan pada bulan Februari tahun 2022
dengan melibatkan 34 siswa.
Metode Penelitian

Metode penelitian dengan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus (Gambar
1.) (Arifa, 2021). Pada setiap siklusnya selalu dimulai dengan pelaksanaan, tindakan,
observasi, evaluasi dan refleksi (Widjaja, 2021).
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Gambar 1. Langkah penelitian

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi dan dokumentasi kegiatan
penelitian. Data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif (Sa’diyah, 2021).
Nilai rata — rata siswa
= LX
T

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

¥, X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa

Ketuntasan belajar siswa secara individu

. ¥ slawa 3 wendapat nilai 270
Ketuntasan Individy = 222 008 T ap e A 2 x 100%

¥ sizswa



4 Jurnal Pembelajaran dan lImu Pendidikan | 519
I Volume 2, Nomor 4, November 2022 E-ISSN: 2807-7466, P-ISSN: 2807-6745

Ketuntasan belajar klasikal

p= ¥ Slswa ya;z::;:as belajar x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum kegiatan penelitian
Sebelum tindakan telah dilakukan observasi dan didapatkan hasil sebagai berikut.
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Gambar 2. Nilai sebelum tindakan

Pada gambar diatas dapat dilihat jika sebelum dilakukan metode pembelajaran VAK
diketahui jika hasil ketuntasan siswa masih sebanyak 42,4% dengan rata — rata nilai yang
dihasilkansiswa sebanyak 63,6. Diharapkan dengan penerapan metode VAK yang
mengoptimalkan indera yang dimiliki siswa ini dapat meningkatkan nilai ketuntasan dan
juga keaktifan siswa dalam belajar (lrawati, 2021).

Siklus |

Pada siklus | ini didapatkan nilai keaktifan siswa dan juga sebaran nilai ketuntasan

siswa dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 3. Prosentase keaktivan siswa siklus |
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Gambar 4. Nilai siklus |

Pada gambar diatas dapat dilihat nilai prosentase siswa yang katif mengikuti
kegiatan sebanyak 65% dan siswa juga aktif dalam mengutarakan pendapat sebanyak
45%. Rata — rata nilai siswa sebanyak 72,7. Rataan tersebut pada siklus | ini sudah
mengalami trend kenaikan dibandingkan dengan nilai pada sebelum dialkukan metode
VAK. Dilihat dari segi nilai ketuntasan siswa didapatkan jika nilai siswa yang tuntas
sebanyak 66,7% pada siklus | ini. Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 33,3%
dengan rentang nilai mulai dari 41 — 69. Meksipun demikian niai pada siklus | ini masih
dibawah KKM sehingga perlu dilanjutkan dengan siklus Il (Supargo, 2021).

Siklus Il

Siklus 1l ini dimulai dengan perencanaan menggunakan metode VAK dan

didapatkan keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 5. Prosentase keaktivan siswa siklus |1
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Gambar 6. Nilai siklus I

Pada gambar diatas dapat dilihat sudah ada tren peningkatan nilai keaktifan siswa
dan juga nilai ketuntasan siswa. Pada siklus Il ini siswa yang aktif mengutarakan pendapat
sebanyak 88% dan juga siswa yang aktif melaksanakan kegiatan sebanyak 95%. Rata —
rata nilai siswa juga mengalami kenaikan menjadi 83,5. Selain itu, dilihat dari aspek
ketuntasan nilai siswa diketahui siswa yang tuntas pada siklus Il ini sebanyak 87,9%.
Kemungkinan penerapan metode VAK ini sudah efektif hal ini dapat dilihat dari tren
kenaikan nilai keaktifan siswa dan juga ketuntasannya dalam belajar IPA yang memuat
tekanan zat dan penerapannya. (Nugraha, lhsani, Pradana, & Hariri, 2022) (Pradana, 2022)
(Pradana, Prastika, Mudawamah, & Yogi, 2022) (Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih,
2021). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian (Irawati, 2021) bahwa penerapan metode
VAK ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa terlihat lebih aktif. Siswa yang
aktif kemungkinan mendapat informasi yang banyak sehingga secara tidak langsung hal ini
dapat meningkatkan tingkat pengetahuan siswa (Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, &
Nahdliyah, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian setelah diterapkan metode VAK pada IPA yang
memuat tekanan zat dan penerapannya dapat meningkat keaktifan siswa dan juga nilai
ketuntasan siswa. Siswa mendapatkan nilai ketuntasan 66,7% pada siklus | dan mengalami
trend kenaikan pada siklus Il menjadi 87,9%.
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